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Abstract. This study aims to describe the understanding of mathematical concepts of X grade students of SMK 

ASISI on Trigonometry material. The type of research is descriptive qualitative research. the subjects are 3 

students of class X AKL SMK ASISI who have high, medium and low categories, these students were selected on 

the basis of the results of daily test scores. This study refers to 5 indicators of understanding of mathematical 

concepts and the instruments in this study are written tests and interviews. Based on the results of the analysis, it 

can be concluded that students' understanding of mathematical concepts in trigonometry material is still relatively 

low and students have not met the indicators of understanding mathematical concepts from the results obtained 

from 12 students, there are 1 student who gets high scores, 7 students get medium scores, and 4 students get low 

scores.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMK 

ASISI pada materi Trigonometri. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. subjek adalah siswa kelas 

X AKL SMK ASISI sebanyak 3 orang yang memiliki kategori tinggi,sedang dan rendah, siswa tersebut dipilih 

atas dasar hasil nilai ulangan harian. Penelitian ini mengacu pada 5 indikator pemahaman konsep matematika dan 

instrumen dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan wawancara. Berdasarkan hasil analisa dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep matematika siswa pada materi trigonometri masih tergolong rendah dan siswa belum 

memenuhi indikator pada pemahaman konsep matematika dari hasil yang diperoleh dari 12 siswa, terdapat 1 siswa 

yang mendapat hasil nilai tinggi, 7 siswa mendapat nilai sedang, dan 4 siswa mendapat nilai rendah.  

 

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Matematika, Trigonometri 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan, menurut UU No.20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan, adalah suatu 

“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat”. Pendidikan sangat penting untuk kemajuan suatu bangsa, dan semua 

orang harus mendapatkan pendidikan dasar. Salah satu pendidikan dasar yang harus didapatkan 

adalah matematika, karena matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari serta 

pengembangan ilmu teknologi “IPTEK”. Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan 

dan kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika. Salah 

satu tolak ukur untuk menilai pemahaman konsep matematika pada siswa dapat dilihat pada 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Mamik Soendarti dan Hawa Liberna yang berjudul 

“Analisis Pemahaman Konsep Perbandingan Trigonometri Pada Siswa SMA” pada 2021 lalu, 
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diperoleh hasil bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas X MIPA SMA 

Muhammadiyah 2 Beji Depok dalam materi perbandingan trigonometri masih rendah. Faktor 

yang menyebabkannya adalah cara mengajar guru yang kurang mengembangkan model 

pembelajaran dalam materi yang akan disampaikan sehingga menyebabkan siswa merasa bosan 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, cara belajar siswa yang kurang memperhatikan guru pada 

saat guru sedang menyampaikan materi dikelas dan yang ketiga yaitu kurangnya minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran matematika. Kemudian permasalahan tersebut juga terjadi di 

SMK ASISI. Berdasarkan data hasil studi pendahuluan melalui wawancara dan studi 

dokumentasi dengan  salah satu guru kelas X bidang studi matematika, siswa kelas X di SMK 

ASISI masih kesulitan memahami konsep awal matematika di beberapa materi yang diajarkan 

seperti eksponen, logaritma dan trigonometri, kemampuannya masih rendah. Hal ini terbukti 

pada hasil nilai tugas maupun ulangan harian yang diberikan guru kepada siswa. 

Berdasarkan tabel 1 data hasil studi pendahuluan melalui wawancara dan studi 

dokumentasi dengan salah satu guru bidang studi matematika kelas X SMK ASISI. 

Tabel 1 

Data Hasil Penelitian Ulangan Harian Matematika SMK ASISI kelas X-AKL Tahun 2023 
 

No 

 

Kelas 

Jumlah siswa  

Nilai KKM 

 

Nilai rata-rata ≤ 𝟕𝟓 ≥ 𝟕𝟓 

1 X AKL 7 4 75 66,90 

Jumla 11  66,90 

Sumber: Daftar nilai siswa di SMK ASISI 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa siswa masih memiliki hasil belajar yang rendah dalam 

matematika. Ini ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Dari 11 siswa kelas X AKL di SMK ASISI, terdapat 7 siswa yang mendapatkan nilai di bawah 

75 dan 4 siswa yang mendapatkan nilai di atas 75. Kurangnya kemampuan matematika siswa 

dapat terjadi karena kurangnya pemahaman konsep siswa tentang matematika. selain itu, 

kurangnya pemahaman konsep dapat terjadi juga karena proses pembelajaran yang tidak 

efektif. Berdasarkan uraian diatas, kemudian dilakukan analisa mengenai pemahaman siswa 

terhadap konsep trigonometri, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kelas 

X. Sehingga diperoleh judul “Analisa Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi 

Trigonometri Kelas X SMK ASISI”. Dengan adanya penelitian ini dapat mengukur tingkat 

pemahaman konsep matematika pada materi trigonometri serta dapat menemukan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa pada materi trigonometri ini. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Trigonometri 

Trigonometri" berasal dari kata Yunani “trigonon”, yang berarti “tiga” “sudut”, dan 

“metro”, yang berarti “mengukur”. Oleh karena itu, trigonometri adalah cabang ilmu 

matematika yang mempelajari sudut dan fungsi trigonometrik seperti sinus, cosinus, dan 

tangen. Sementara itu, definisi “trigonometri” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah “ilmu yang mengukur sudut dan sepadan dengan segitiga (digunakan dalam astronomi)”. 

Trigonometri adalah cabang matematika yang mempelajari hubungan antara sisi dengan sudut 

dalam sebuah segitiga. Trigonometri ini telah dikembangkan sejak abad 3 sebelum masehi dan 

menjadi dasar bagi ilmu astronomi hingga saat ini. Selain dalam ilmu astronomi, trigonometri 

juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Istilah 

“trigonometri” juga sering digunakan untuk menggambarkan disiplin ilmu yang berkaitan 

dengan segitiga, dimana dimaksudkan untuk menunjukkan apakah itu segitiga siku-siku, 

segitiga sama sisi, atau segitiga sembarang. Namun, dipakai dalam perbandingan trigonometri, 

biasanya menggunakan segitiga sama kaki atau siku-siku. Karena trigonometri masih 

berhubungan dengan geometri, dikatakan bahwa itu berkaitan dengan segitiga. Baik geometri 

bidang maupun ruang. Trigonometri sebagai suatu metode perhitungan untuk menentukan 

perbandingan-perbandingan pada sudut segitiga.  

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. Materi yang cukup dianggap sulit oleh siswa 

adalah materi perbandingan trigonometri, “materi trigonometri merupakan salah satu materi 

yang sangat dekat dengan masalah keseharian siswa, terutama bagi siswa sekolah menengah 

atas maupun sekolah menengah kejuruan” (Insani & Kadarisma 2020, p.548). Trigonometri 

diberikan di SMK karena trigonometri merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Aplikasi trigonometri dalam kehidupan mencakup segala bidang, diantaranya 

adalah fisika, kimia, geografi, astronomi, teori musik, elektronik, medis, teknik dan sebagainya. 

Selain itu diberikannya trigonometri ditingkat SMK ini diharapkan mampu memberi bekal 

pengetahuan yang cukup bagi siswa ketika akan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 

sesuai dengan minat siswa. Adapun materi trigonometri yang dikenalkan pada siswa SMK 

kelas X, yaitu : Definisi Perbandingan Trigonometri, Trigonometri Sudut Istimewa, Kuadran, 

Identitas Trigonometri. 
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Pemahaman Konsep 

Dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep merupakan 

bagian yang sangat penting. Pemahaman konsep matematik merupakan landasan penting untuk 

berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan pertama yang 

diharapkan dapat tercapai dalam tujuan pembelajaran matematika. Pemahaman konsep adalah 

tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami konsep, situasi, dan fakta 

yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan 

yang dimilikinya, tanpa mengubah artinya. “Kemampuan pemahaman konsep sangatlah 

penting, karena dalam matematika konsep satu dengan konsep lainnya memiliki hubungan 

yang erat”. (Sari, 2018, dalam Hanifah dan Abadi, 2018, p. 236). Menurut Bardini dkk., (dalam 

Nurani dkk., 2021, p. 287), adapun indikator pemahaman konsep matematis, yaitu : (a) 

Menyatakan ulang sebuah konsep, (b) Mengklasifikasi objek menurut sifat sifat tertentu, (c) 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (d) Menjelaskan 

keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya, (e) Menerapkan konsep dalam 

pemecahan masalah. 

Penelitian Relevan 

Dalam menyusun penelitian ini, terdapat penelitian terdahulu yang relevan atau sejenis 

dengan penelitian yang akan lakukan. Beberapa penelitian tersebut, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian Soendarti, Mamik & Hawa Liberna yang berjudul “Analisis 

Pemahaman Konsep Perbandingan Trigonometri Pada Siswa  SMA” dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas X MIPA pada salah 

satu SMA di Kota Depok dalam materi perbandingan trigonometri masih rendah. 

Faktor yang menyebabkannya adalah cara mengajar guru yang kurang 

mengembangkan model pembelajaran dalam materi yang akan disampaikan sehingga 

menyebabkan siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran, serta guru juga kurang 

memperhatikan kemampuan pemahaman konsep masing-masing siswa. Selain itu, cara 

belajar siswa yang kurang memperhatikan guru pada saat guru sedang menyampaikan 

materi dikelas dan yang ketiga yaitu kurangnya minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran matematika. 

 

 

 



 
 

e-ISSN :3032-7113; p-ISSN :3032-6389, Hal 51-62 

2. Hasil penelitian Cholid Cholid, Ahmadi Ahmadi, dan Dian Nataria Oktaviani yang 

berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Matematis Pada                 Siswa Kelas X Pada 

Materi Perbandingan Trigonometri Menggunakan Model Pembelajaran 

Discovery Learning” dapat disimpulkan bahwa Hasil penelitian yang diperoleh pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA kelas X pada materi 

perbandingan trigonometri di SMA N 3 Kota Tegal menunjukan kemampuan siswa 

masih tergolong rendah dengan persentase sebesar 41,66%. Penyebab rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis karena pembelajaran Discovery Learning 

yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 menyebabkan proses pembelajaran 

kurang efektif sehingga siswa kesulitan memahami materi yang diberikan. 

3. Hasil Penelitian Kiki Patmala & Putri Yulia yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Madrasah Aliyah Pada Materi 

Trigonometri” Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada setiap indikator tergolong sedang pada 

materi trigonometri. Mereka telah memahami konsep dasar trigonometri seperti sinus, 

kosinus, dan tangen, serta mampu menerapkannya dalam pemecahan masalah 

sederhana. Tetapi masih terdapat siswa yang kurang mampu dalam menuangkan 

konsep yang mereka dapatkan dan menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis. Berdasarkan analisis dan simpulan yang diperoleh, disarankan agar siswa 

terlibat secara aktif selama proses pembelajaran di kelas guna meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika mereka. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian deskriptif untuk menganalisis pemahaman konsep matematika siswa SMK pada 

materi Trigonometri. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut.: (1) 

Melakukan observasi di kelas X yang berhubungan dengan pemahaman konsep matematika 

siswa dengan memberikan soal pada materi Trigonometri. (2) Dari hasil jawaban dikumpulkan 

dan akan mengklasifikan berdasarkan tipe pemahaman konsep matematika siswa yang dibagi 

menjadi 3 kategori tinggi, sedang, dan rendah. (3) Kemudian memeriksa jawaban dari seluruh 

subjek yang mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada materi 

trigonometri. (4) Akan memilih 3 orang subjek yang akan mewakili kriteria kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. 1 orang siswa yang memenuhi kriteria tinggi, 1 orang 

siswa yang memenuhi kriteria sedang, dan 1 orang siswa yang memenuhi kriteria rendah. (5) 

Kemudian subjek yang terpilih diwawancara secara langsung. (6) Membuat data pendukung 
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seperti membuat catatan wawancara, dokumen berupa foto dan rekaman dari siswa yang telah 

diwawancara.  

Subjek penelitian diambil dari kelas X AKL menggunakan Teknik purposive sampling, 

merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan ketika peneliti sudah memiliki target 

yang memenuhi kriteria penelitian. (Dana P. Turner, 2020, p.9). Target yang diambil dalam 

penelitian ini pada kriteria tinggi, sedang dan rendah. Dari kumpulan subjek penelitian akan 

dipilih 3 siswa yang memenuhi kriteria pemahaman konsep matematika, siswa tersebut akan 

diambil sebagai sampel penelitian yang akan dianalisa lebih lanjut melalui wawancara. Akan 

ditentukan 12 siswa sebagai subjek penelitian yang diambil berdasarkan hasil klasifikasi 

pemahaman konsep matematika siswa.  

Instrumen kemampuan pemahaman konsep matematika ini dinyatakan dalam bentuk 

nilai siswa yang diperoleh dari hasil proses belajar matematika yang berbentuk soal uraian yang 

terdiri dari  10 butir soal berbentuk soal uraian pada materi trigonometri yang dikerjakan dalam 

waktu 80 menit. Dengan perhitungan skor setelah sampel menyelesaikan soal adalah 100 untuk 

skor tertinggi diberikan jika sampel berhasil menjawab semua pertanyaan dengan benar dan 0 

untuk skor terendah diberikan jika sampel tidak menjawab semua pertanyaan dengan benar 

berdasarkan pada pedoman penskoran. 

Tabel 2 

Rubrik Penilaian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

No Indikator Rubrik penilaian Skor 

1. 
Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Tidak menjawab 0 

Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi salah 1 

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar 2 

2. 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Tidak menjawab 0 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya tetapi salah 
1 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya dengan benar 
2 

3. 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Tidak menjawab 0 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis tetapi salah 
1 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis dengan benar 
2 

4. 

Menjelaskan 

keterkaitan antara 

konsep satu dengan 

konsep lainnya 

Tidak menjawab 0 

Menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep 

lainnya tetapi salah 
1 

Menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep 

lainnya dengan benar 
2 

5. 

Menerapkan konsep 

dalam pemecahan 

masalah 

Tidak menjawab 0 

Menerapkan konsep dalam pemecahan masalah tetapi salah 1 

Menerapkan konsep dalam pemecahan masalah dengan 

benar 
2 

Sumber: Jurnal Nurani,dkk 
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Tabel 3 

Kategori penskoran pemahaman konsep 
No Nilai Kategori 

1. 80 ≤ skor ≤ 100 Tinggi 

2. 60 ≤ skor ≤ 80 Sedang 

3. 0 ≤ skor ≤ 60 Rendah 

Sumber: Skripsi Hasanah,R.A 

Untuk mengetahui validitas dari suatu instrumen, perlu melakukan uji validitas. Uji 

validitas soal uraian digunakan rumus korelasi product moment dari Pearson, yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koefisien kolerasi antara variable x dan y 

𝑛 : banyaknya responden 

X  : skor item  

Y : skor total item 

Setelah mendapatkan nilai 𝑟𝑥𝑦, kemudian membandingkan nilai 𝑟𝑥𝑦 atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment dengan terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasan dengan rumus dk 

= n = 29. Dengan diperoleh dk, maka dapat dicari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment pada taraf 

signifikan 5%. Kriteria pengujiannya adalah: 

1. 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka butir soal valid  

2. 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka butir soal tidak valid 

Pada tabel 4 ditunjukkan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen kemampuan 

pemahaman konsep matematika: 

Tabel 4 

Uji Validitas Instrumen Pemahaman Konsep Matematika 
No. Butir Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Status 

1 0,677 0,576 Valid 

2 0,864 0,576 Valid 

3 0,747 0,576 Valid 

4 0,712 0,576 Valid 

5 0,593 0,576 Valid 

6 0,849 0,576 Valid 

7 0,281 0,576 Tidak Valid 

8 0,927 0,576 Valid 

9 0,807 0,576 Valid 

10 0,307 0,576 Tidak Valid 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Dari hasil perhitungan, nilai reliabilitas dari instrumen pemahaman konsep matematika 

adalah sebesar 0,880. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian instrumen ini memiliki 

reliabilitas dengan kriteria sangat tinggi. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang berjudul “Analisa Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada Materi 

Trigonometri Kelas X SMK ASISI” adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi trigonometri. Indikator yang digunakan 

adalah menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya, serta menerapkan konsep 

dalam pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan di kelas X AKL SMK ASISI. Penelitian 

dilakukan oleh 12 siswa, yang diambil datanya dan setelah itu akan dilakukan analisis data. 

Seluruh siswa diberikan soal yang sama sebanyak 8 butir, dengan materi trigonometri. Soal tes 

pemahaman konsep trigonometri diberikan pada hari senin, 13 Mei 2024, yang diberikan secara 

langsung kepada 12 siswa kelas X AKL. Pelaksanaan tes sudah mendapat izin dari pihak 

sekolah melalui Kepala Sekolah SMK ASISI serta guru mata pelajaran matematika. Siswa 

diberikan waktu 2x40 menit untuk mengerjakan soal. Setelah semua siswa sudah selesai, siswa 

diminta untuk memeriksa jawaban kembali, sebelum jawaban dikumpulkan. Setelah waktu 

habis, jawaban tes dikumpulkan. Saat pelaksaan tes, siswa mampu mengerjakan soal tes dengan 

tenang dan mandiri. Tetapi terdapat beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal tes, dan ada juga siswa yang dapat memahami soal dengan baik serta 

mengerjakan soal dengan lancar dan tepat. Berikut data hasil pengerjaan tes dengan materi 

trigonometri oleh siswa kelas X AKL SMK ASISI. 

Tabel 5 

Hasil tes pemahaman konsep matematika siswa kelas X AKL SMK ASISI 
No Inisial Nama Siswa Nilai Presentase Kategori 

1 ARS 41 41% Rendah 

2 BRAS 63 63% Sedang 

3 CWA 61 61% Sedang 

4 DS 33 33% Rendah 

5 EGA 74 74% Sedang 

6 FIA 75 75% Sedang 

7 GRSM 70 70% Sedang 

8 ICAM 30 30% Rendah 

9 JW 39 39% Rendah 

10 LBHN 63 63% Sedang 

11 MES 67 67% Sedang 

12 SBR 80 80% Tinggi 

Sumber : Dokumen pribadi 

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa siswa belum memiliki pemahaman konsep 

matematika yang baik, nilai yang dihasilkan data tes masih tergolong rendah dan 10 dari 12 

siswa hasil tes nya di bawah KKM 75. Hanya ada 2 orang siswa yang mampu mencapai diatas 

KKM. 
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Hasil penelitian kemudian dikelompokan berdasarkan subjek sesuai kemampuan 

pemahaman konsep dengan triangulasi data yaitu dengan memilah 3 kategori siswa dengan 

kategori tinggi, siswa dengan kategori sedang dan siswa dengan kategori rendah yang ada pada 

tabel 5. 

Tabel 6 

Pengelompokan subjek sesuai kemampuan pemahaman konsep matematika 
Kemampuan pemahaman konsep matematika 

Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 

(80 ≤ skor ≤ 100) (60≤ skor ≤ 80 ) (0≤ skor ≤ 60 ) 
12 siswa 

1 7 4 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Pada tabel 5, menunjukan bahwa 1 siswa dengan kategori tinggi memenuhi semua 

indikator pemahaman konsep siswa. Kemudian 7 siswa dengan kategori sedang telah 

memenuhi beberapa indikator pemahaman konsep matematika yaitu : 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep, 2) mengklasifikasi objek menurut sifat sifat tertentu, 3) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan 4) menjelaskan keterkaitan antara konsep 

satu dengan konsep lainnya. dan 4 siswa dengan kategori rendah memenuhi beberapa indikator 

pemahaman konsep matematika yaitu : 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasi 

objek menurut sifat sifat tertentu, dan 3) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. Kemudian ditentukan yang ingin diteliti sebanyak 3 siswa dengan 

kategori tinggi, sedang, dan rendah untuk mempermudah penelitian dalam mendeskripsikan 

data serta untuk menjaga privasi subjek maka dilakukan menggunakan inisial pada nama siswa 

dengan kode subjek seperti berikut : 

Tabel 7 

Inisial dan kode subjek penelitian 
No Inisial siswa Kode siswa Kategori Nilai 

1 S. B. R 1T Tinggi 80 

2 C.W.A 2S Sedang 63 

3 I.C.A.M 3R Rendah 32 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Berdasarkan tabel 6, maka akan diolah hasil penelitian dengan inisial subjek hasil tes 

pemahaman konsep matematika siswa yang memenuhi kategori. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ke siswa kelas X-AKL pada SMK Asisi 

mengenai pemahaman konsep matematika pada materi trigonometri, didapatkan beberapa hasil 

berikut : (1) Dari 12 siswa, terdapat 1 siswa yang mendapat hasil nilai tinggi, 7 siswa mendapat 

nilai sedang, dan 4 siswa mendapat nilai rendah, (2) Terdapat 5 indikator tahapan pemahaman 

konsep matematika, dimana untuk 1 siswa dengan hasil tertinggi mampu untuk memahami 5 
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indikator pemahaman konsep tersebut, 7 siswa dengan nilai sedang hanya mampu memahami 

4 indikator pemahaman konsep, serta 4 siswa dengan nilai rendah hanya mampu memahami 3 

indikator pemahaman konsep. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan kepada siswa kelas X-AKL pada 

SMK Asisi mengenai pemahaman konsep matematika pada materi trigonometri, terdapat 

beberapa saran antara lain: (1) Sebaiknya dilakukan wawancara terpisah kepada masing masing 

siswa dengan nilai sedang sampai rendah terkait kemdala-kendala mereka dalam memahami 

konsep matematika pada materi trigonometri ini. (2) Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pemyebab rendahnya pemahaman konsep matematika siswa pada materi 

trigonometri, yang Dimana penelitian ini dapat dijadikan referensi atau sumber awal untuk 

dilakukannya penelitian lebih lanjut tersebut. 
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